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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Kecerdasan Ekologi Anak-anak dengan menggunakan Strategi 
Komunikatif Interaktif dan pendekatan Kearifan Lokal di Sumbawa. Pendekatan ini didasarkan pada 
pemahaman dan praktik budaya lokal yang terkait dengan lingkungan, serta pengetahuan tradisional yang 
dimiliki oleh Anak-anak di daerah setempat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian mixed method. 
Data dikumpulkan melalui angket. Partisipan penelitian meliputi Anak-anak yang tinggal di wilayah pariwisata 
pesisir pantai Goa Desa Karang Dima, Kecamatan Labuan Sumbawa kabupaten Sumbawa Besar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi Interaktif Komunikatif dan pendekatan kearifan lokal, dapat meningkatkan 
kecerdasan ekologi Anak-anak. Melalui strategi ini, Anak-anak dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap 
terkait lingkungan. Anak-anak menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan sikap 
kecerdasan ekologis. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar strategi-strategi yang melibatkan 
pendekatan kearifan lokal lebih diperluas dan diterapkan secara luas di wilayah pariwisata pesisir Kabupaten 
Sumbawa NTB.  

Kata Kunci: Strategi, Kecerdasan Ekologi, Kearifan Lokal
 

1. PENDAHULUAN 

Kecerdasan ekologis merupakan aspek krusial dalam menghadapi tantangan lingkungan yang semakin 
kompleks di era globalisasi ini (Gafari et al., 2019). Pemahaman dan kesadaran akan pentingnya melestarikan 
lingkungan menjadi kunci utama dalam upaya menjaga keberlangsungan alam bagi generasi masa depan (Niman, 
2019). Dalam konteks masyarakat pesisir di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), khususnya di wilayah 
Sumbawa, anak-anak sebagai bagian penting dari kelompok masyarakat harus turut dilibatkan dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan ekologis mereka (Wirda, 2020). Kecerdasan ekologis mengacu pada kemampuan 
individu atau masyarakat dalam memahami, berinteraksi, dan beradaptasi dengan lingkungan alam di sekitarnya 
(Goleman, 2010a). Dalam era globalisasi yang semakin kompleks ini, tantangan lingkungan semakin meningkat 
karena adanya perubahan iklim, penurunan keanekaragaman hayati, dan degradasi lingkungan yang mengancam 
kelangsungan hidup manusia dan spesies lainnya. Oleh karena itu, kecerdasan ekologis menjadi aspek krusial 
yang harus diperhatikan dan ditingkatkan (Goleman, 2010b). 

Pemahaman dan kesadaran akan pentingnya melestarikan lingkungan menjadi kunci utama dalam upaya 
menjaga keberlangsungan alam bagi generasi masa depan, dalam konteks Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), 
khususnya di wilayah Sumbawa yang merupakan daerah pesisir yang kaya akan keanekaragaman hayati, interaksi 
manusia dengan lingkungan alam sangatlah penting. Anak-anak, sebagai generasi penerus, memiliki peran yang 
signifikan dalam menjaga keberlanjutan alam dan memastikan masa depan yang berkelanjutan (Karmeli et al., 
2021). Anak-anak sebagai bagian penting dari kelompok masyarakat harus turut dilibatkan dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan ekologis mereka. Edukasi dan pemahaman tentang pentingnya lingkungan alam 
sebaiknya dimulai sejak usia dini (Permatasari et al., 2019). Melibatkan anak-anak dalam pembelajaran dan aksi 
pelestarian lingkungan akan membentuk pola pikir dan sikap yang proaktif terhadap isu-isu lingkungan. Selain 
itu, anak-anak memiliki daya serap yang tinggi terhadap informasi dan pengalaman baru, sehingga melibatkan 
mereka dalam kegiatan lingkungan dapat menciptakan dampak positif yang berkelanjutan (Ahmad et al., 2023). 
Dengan melibatkan anak-anak dalam upaya pelestarian lingkungan, mereka dapat menjadi agen perubahan yang 
aktif dalam menghadapi tantangan lingkungan di masa depan (Desfandi, 2015). Kecerdasan ekologis yang 
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dimiliki oleh anak-anak akan membawa dampak positif bagi masyarakat pesisir di NTB dan dapat menjadi salah 
satu faktor penting dalam menjaga keanekaragaman hayati serta menjaga keseimbangan ekosistem di wilayah 
tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan inovatif yang dapat meningkatkan kecerdasan 
ekologis anak-anak di Sumbawa. Dengan menggunakan strategi komunikatif interaktif dan pendekatan kearifan 
lokal, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam upaya melibatkan anak-anak 
sebagai agen perubahan positif dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Pentingnya pendekatan komunikatif 
interaktif dalam konteks ini adalah karena anak-anak memiliki daya serap dan keterbukaan yang tinggi terhadap 
pengalaman dan pengetahuan baru. Melalui interaksi dan komunikasi yang efektif, mereka dapat lebih mudah 
memahami nilai-nilai lingkungan dan implikasi dari tindakan manusia terhadap alam. Selain itu, dengan 
melibatkan pendekatan kearifan lokal, penelitian ini menghargai kekayaan budaya dan pengetahuan tradisional 
yang dimiliki oleh masyarakat Sumbawa. Hal ini diharapkan dapat memberikan relevansi dan penerimaan yang 
lebih baik dari anak-anak terhadap upaya pelestarian lingkungan. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian dengan menggunakan metode campuran (mixed method). 
Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan yang menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada 
sebelumnya, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Menurut (Creswell & Creswell, 2017), 
pendekatan penelitian campuran merupakan pendekatan yang memadukan elemen-elemen penelitian kualitatif 
dan kuantitatif. Dengan demikian, penelitian ini akan menggunakan pendekatan yang mencakup pengumpulan 
dan analisis data kuantitatif serta pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods atau metode campuran dengan desain penelitian 
exploratory sequential. Desain ini terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap kualitatif dan tahap kuantitatif. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk memahami peningkatan Kecerdasan Ekologis masyarakat wilayah pariwisata di 
Provinsi NTB dengan menggunakan beberapa strategi pendekatan kearifan lokal. Metode kuantitatif digunakan 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk angka atau statistik, metode kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan pemahaman mendalam dan konteks yang kaya tentang pengalaman, pandangan, dan 
persepsi individu atau kelompok terkait dengan masalah penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekologi merupakan hubungan antara manusia dengan alam atau dengan lingkungan hidupnya (Utomo 
& Rizal, 2014). Hubungan ini bersifat saling mempengaruhi. Manusia memanfaatkan alam namun tidak 
sebaliknya, alam dapat terus tumbuh walaupun tanpa adanya kehidupan manusia, oleh karena itu manusia 
diharapkan mampu menjaga kelestarian lingkungan untuk dapat melangsungkan hidup manusia itu sendiri dan 
menyeimbangkan hubungan tersebut, agar tidak terjadi permasalahan lingkungan yang berimbas kepada 
manusia sehingga dibutuhkannya pengetahuan ekologi. Pengetahuan ekologi merupakan hal dasar yang wajib 
diketahui oleh masyarakat terkait cara pelestarian alam agar dapat dimanfaatkan dari waktu ke waktu, yang 
didapatkan dari pengalaman, pembelajaran maupun interaksi dengan alam secara langsung, keadaan lingkungan 
dan aktivitas manusia saling mempengaruhi satu sama lain. Kondisi lingkungan terus berubah seiring adanya 
kegiatan eksploitasi yang dilakukan manusia. Sehingga, kegiatan pelestarian perlu diadakan untuk 
menyeimbangkan hubungan keduanya. Menurut Hariyanto et al (2008), yang diartikan dengan pengetahuan 
adalah hasil dari segala sesuatu aktivitas manusia bisa pengalaman atau hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri maupun pemahaman dirinya dengan lingkungan. Penelitian ini dilakukan di wilayah pesisir pantai gowa 
desa karang dima kecamatan labuhan badas sumbawa berdasarkan skenario yang telah disusun dan sesuai 
dengan yang telah direncanakan, penelitian ini dilakukan dengan melibatkan anak-anak wilayah pesisr melalui 
pendekatan kearifan lokal guna meningkatkan Kecerdasan Ekologi anak. Hasil penelitian sebagai berikut : 

Berikut adalah grafik yang menunjukkan perbedaan pengetahuan anak-anak pada masing-masing 
kelompok pretest dan postest. 
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Gambar 1. Hasil Skor Pengetahuan Anak pada Kelompok Pretest dan Postest 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa sebanyak 20 anak-anak diberikan soal pretest dan postest. 
Selanjutnya nilai yang diperoleh tersebut dianalisis untuk mencari rata-rata hasil belajar, yang secara singkat ada 
pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengetahuan usia Anak-anak 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengetahuan Anak (Pretest) 20 54.28 75.71 66.1385 6.01009 
Pengetahuan Anak (Postest) 20 67.14 92.85 82.7820 7.91362 

Valid N (listwise) 20     

Dari tabel 1, terlihat bahwa terdapat perubahan signifikan dalam pengetahuan anak-anak tentang 
kecerdasan ekologi. Pada tahap pretest, rata-rata nilai pengetahuan awal anak-anak sebesar 66,14. Namun, pada 
saat postest, terjadi peningkatan yang signifikan dengan rata-rata nilai mencapai 82,78. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada usia anak-anak, mereka memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang kecerdasan ekologi 
berdasarkan kategori yang ditetapkan. 

Fakta ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh peneliti cukup efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan anak-anak tentang isu lingkungan dan ekologi. Peningkatan pengetahuan kecerdasan ekologi pada 
usia anak-anak merupakan hal yang sangat penting karena mereka adalah generasi muda yang akan menjadi 
pemimpin masa depan dan pengambil keputusan (Nabila, 2023). Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang 
lingkungan, mereka dapat mengembangkan kesadaran yang lebih tinggi tentang perlindungan lingkungan dan 
bertindak secara bertanggung jawab terhadap lingkungannya (Mulyatiningsih, 2011). 

Berikut adalah grafik yang menunjukkan perbedaan sikap anak pada masing-masing kelompok pretest dan 
postest. 

 
Gambar 2. Hasil Skor Sikap Anak pada Kelompok Pretest dan Postest 
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Berdasarkan gambar 2, Sebanyak 20 orang usia Anak-anak diberikan angket pretest dan postest. 
Selanjutnya nilai yang diperoleh dianalisis untuk mencari rata-rata, yang secara singkat ada pada tabel 1. 

Tabel 2. Hasil Sikap Usia Anak-anak 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Sikap Anak (Pretest) 20 55.71 75.71 66.3535 5.74179 
Sikap Anak (Postest) 20 64.28 92.85 78.5240 8.26951 

Valid N (listwise) 20     

Hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan perubahan sikap anak-anak sebelum dan setelah 
menggunakan strategi Komunikatif Interaktif. Pada tahap pretest, nilai rata-rata sikap awal anak-anak adalah 
66,35. Namun, setelah diberikan postest, terjadi peningkatan signifikan dalam sikap anak-anak dengan nilai rata-
rata mencapai 78,52. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia anak-anak, sikap mereka terkait kecerdasan ekologi 
dapat dikategorikan cukup baik berdasarkan kategori yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
yang diberikan oleh Peneliti memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan sikap anak-anak terkait 
kecerdasan ekologi. Strategi ini memberikan perubahan sikap anak-anak, dan menunjukkan bahwa strategi 
tersebut cukup efektif dalam menghasilkan perubahan positif dalam sikap anak-anak terkait kecerdasan ekologi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi yang diberikan oleh Peneliti memiliki efek positif 
dalam mengubah sikap anak-anak terkait kecerdasan ekologi (Duhn, 2012). Hasil ini menunjukkan bahwa upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan responsivitas anak-anak terhadap lingkungan melalui pendekatan yang tepat 
dapat memberikan hasil yang signifikan. Peningkatan sikap yang terjadi menunjukkan bahwa strategi yang 
digunakan cukuf efektif dalam mengubah persepsi, pemahaman, dan respons anak-anak terhadap isu-isu 
lingkungan (Kos et al., 2016). Anak-anak tampaknya lebih sadar dan peduli terhadap kecerdasan ekologi. 
Penekanan pada kecerdasan ekologi telah membantu anak-anak memahami pentingnya hubungan manusia 
dengan lingkungan dan dampak tindakan mereka terhadap alam. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi 
komunikatif interaktif pada anak-anak dapat berperan dalam membentuk sikap yang peduli terhadap 
lingkungan. Dalam konteks ini, Peneliti telah memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kesadaran 
anak-anak terhadap isu-isu lingkungan dan mendorong mereka untuk mengambil tindakan yang bertanggung 
jawab terhadap alam. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pengetahuan dan Sikap 

Variabel Koefisien Korelasi Sig. Kesimpulan 
Pengetahuan Anak Pretest 
dengan Sikap Anak Pretest 

-0,015 0,951 
Tidak memiliki hubungan yang 
signifikan 

Pengetahuan Anak Postest 
dengan Sikap Anak Postest 

0,482 0,031 
Memiliki hubungan yang 
signifikan 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil pengujian hubungan atau korelasi antara 
pengetahuan dan sikap, diketahui bahwa hanya terdapat satu hubungan yang menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan yaitu hubungan pengetahuan anak postest dengan sikap anak postest. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pengetahuan dan Sikap 

Variabel Sig. Kesimpulan 
Pengetahuan 0,800 Homogen 
Sikap 0,053 Homogen 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas variabel pengetahuan dan sikap 
masing-masing memiliki nilai sig > 0,05 yang berarti data memiliki varians yang homogen, sehingga pada 
pengujian perbandingannya menggunakan metode parametrik yaitu dengan uji one-way ANOVA. Kesimpulan 
penelitian dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. Uji perbandingan dilakukan pada masing-masing skor 
variabel pengetahuan dan sikap. Hasil perhitungan uji normalitas data N-Gain pengetahuan dan sikap dapat 
dilihat pada tabel 5. 

Berdasarkan 5, menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dari masing-masing data yang terdiri dari N-Gain 
pengetahuan dan sikap mayoritas memiliki nilai sig > 0,05 yang berarti data tersebut berdistribusi normal, 
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namun terdapat data yang tidak berdistribusi normal yaitu N-Gain pengetahuan dan sikap pada anak sehingga 
pada pengujian perbandingannya menggunakan metode non-parametrik yaitu dengan uji Friedman. Kesimpulan 
penelitian dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. Uji perbandingan dilakukan pada masing-masing skor 
variabel N-Gain pengetahuan dan sikap. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas N-Gain Pengetahuan dan Sikap 

Variabel Sig. Kesimpulan 
N-Gain Pengetahuan (Anak) 0,028 Tidak Berdistribusi Normal 
N-Gain Sikap (Anak) 0,010 Tidak Berdistribusi Normal 

4. SIMPULAN 

Penerapan strategi interaktif komunikatif dengan pendekatan kearifan lokal cukup efektif meningkatkan 
pemahaman dan sikap positif terhadap lingkungan di kalangan anak-anak.. Strategi interaktif komunikatif 
dengan pendekatan kearifan lokal memberikan konteks yang relevan dan menarik bagi anak-anak untuk belajar 
dan mengembangkan kesadaran lingkungan. Dalam konteks masyarakat wilayah pariwisata pesisir di Sumbawa, 
strategi ini dapat menjadi alat yang cukup efektif dalam membangun kesadaran lingkungan dan meningkatkan 
partisipasi anak-anak dalam pelestarian lingkungan. Dengan melibatkan kearifan lokal, anak-anak dapat 
mengaitkan pembelajaran dengan konteks budaya dan lingkungan setempat, sehingga memperkuat hubungan 
emosional dan motivasi untuk bertindak secara berkelanjutan. 
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